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[bookmark: _Toc200636097][bookmark: _Toc205447142]ABSTRAK
Pengasuhan pada ibu muda menjadi fenomena yang menarik untuk diteliti, khususnya pada perempuan yang masih menempuh pendidikan tinggi dan telah dikaruniai anak sehingga harus menjalani multi peran. Penelitian ini berusaha menangkap fenomena tersebut secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana dinamika serta pemaknaan pengalaman mothering pada mahasiswi S1 yang masih aktif berkuliah. Teknik purposive sampling digunakan untuk merekrut empat mahasiswi dengan usia maksimal 25 tahun yang sudah menikah dan mempunyai anak atas kehendak pribadi. Para mahasiswi berasal dari empat universitas berbeda. Kemudian, data dihimpun melalui wawancara semi-terstruktur dan dianalisis menggunakan pendekatan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Berdasarkan hasil analisis, ditemukan empat tema induk, yaitu: (1) masa awal sebagai ibu, (2) pengasuhan ibu muda dengan multi peran, (3) tantangan dan beban psikologis ibu multi peran, dan (4) faktor yang memengaruhi ibu multi peran. Selain itu, ditemukan satu tema khusus mengenai dinamika menjalani peran ekstra sebagai figur publik. Melalui penelitian ini, terungkap dasar pertimbangan partisipan untuk menikah dan menjadi ibu muda, penyesuaian dengan peran ibu, serta pengalamannya dalam menjalani multi peran. Temuan ini diharapkan dapat melengkapi literatur terdahulu dengan topik serupa serta menjadi pembelajaran bagi pembaca yang tertarik dengan isu perkembangan dan pengasuhan di masa dewasa awal.
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ABSTRACT
Parenting among young mothers is an fascinating phenomenon to explore, particularly among women who are still pursuing higher education and have children, thereby taking on multiple roles. This study seeks to capture this phenomenon in depth. It aims to understand and describe the dynamics and meaning of mothering experiences among undergraduate students who are still actively enrolled. Purposive sampling was used to recruit four female undergraduate students, aged 25 or younger, who were married and had children by personal choice. The participants came from four different universities. Data were collected through semi-structured interviews and analyzed using the Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) approach. The analysis revealed four superordinate themes: (1) the early phase of becoming a mother, (2) parenting as a young mother with multiple roles, (3) psychological challenges and burdens of multi-role mothers, and (4) factors influencing the execution of multiple roles. In addition, a distinctive theme emerged regarding the dynamics of managing an extra role as a public figure. The study highlights participants’ reasons for marrying and becoming young mothers, their adjustment to the maternal role, and their experiences in managing multiple roles. These findings are expected to complement existing literature on similar topics and provide valuable insights for readers interested in developmental and parenting issues during early adulthood.

Keywords: undergradute students; young mom; phenomenology



[bookmark: _Toc200636098][bookmark: _Toc205447143]BAB I 
[bookmark: _Toc200636099][bookmark: _Toc205447144]PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc200636100][bookmark: _Toc205447145]Latar Belakang 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan angka 49,58 persen pada data perempuan yang melakukan pernikahan pertama di usia 19-24 tahun (Badan Pusat Statistik, 2024). Angka tersebut menunjukkan hampir 50 persen pemuda perempuan di Indonesia memutuskan untuk menikah di usia muda. Kelompok usia tersebut juga memiliki persentase tertinggi untuk kehamilan pertama, yaitu 58,08 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Meskipun tergolong muda, pernikahan dengan rentang usia tersebut telah memenuhi persyaratan hukum di Indonesia. Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 mengizinkan terlaksananya perkawinan apabila calon pengantin pria dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun (Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2019).
Pada usia tersebut, terdapat tugas-tugas perkembangan yang wajib dipenuhi untuk menunjang kehidupan di fase selanjutnya. Harapannya, individu dewasa sudah berhasil menyelesaikan seluruh tugas perkembangan di fase sebelumnya. Hurlock (1990) mengemukakan beberapa tugas perkembangan pada masa dewasa awal dengan rentang usia 18-40 tahun adalah sebagai berikut: (1) memperoleh pekerjaan, (2) menetapkan sosok teman hidup, (3) belajar hidup seatap dengan suami atau istri untuk membentuk keluarga, (4) merawat anak-anak, (5) menata sebuah rumah tangga, (6) mengemban tanggung jawab sebagai warga negara, dan (7) bergabung dalam suatu lingkup sosial yang cocok. 
Pernikahan dengan rentang usia tersebut sejatinya sudah sesuai dengan tugas perkembangan yang ada, akan tetapi usianya tumpang tindih dengan masa pendidikan individu sebagai mahasiswa. Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi (Kemendikbud RI, 2020). Dalam menempuh jenjang pendidikan tinggi tingkat sarjana, masa studi yang harus ditempuh oleh mahasiswa adalah 8 semester (Kemendikbud RI, 2020). Secara umum, program sarjana diselesaikan antara 3,5–5 tahun. Selama masa studi, mahasiswa tentu memiliki beban akademik dan tuntutan dari masyarakat untuk menjalankan perannya. Mahasiswa harus menghadapi beragam perubahan dan dituntut untuk mampu mengatasinya agar keberlangsungan pendidikannya juga berjalan baik  (Alfian, 2014). 
Kondisi tersebut tentu memberikan tekanan tersendiri bagi mahasiswa. Namun, terdapat individu-individu yang berani mengambil keputusan dan memilih jalan untuk menikah dan memiliki anak sebelum masa studi S1-nya berakhir. Terdapat pasangan muda yang memutuskan untuk menikah saat masih kuliah atas dasar keinginan yang didukung oleh keluarga (Malahayati, 2017). Kemudian, Tarbawi (2017) menunjukkan bahwa mahasiswi yang menikah merasa lebih dewasa dengan bertambahnya tanggung jawab, sehingga sedikit ada beban secara psikologis. Namun, dengan adanya perhatian dan kasih sayang dari pasangan, serta manajemen waktu yang baik, hal ini tidak menjadi hambatan dalam kegiatan perkuliahan.
Berdasarkan penelitian Malahayati (2017) di Kota Lhokseumawe, faktor yang melatarbelakangi fenomena mahasiswi sebagai ibu muda adalah faktor ekonomi, faktor pergaulan remaja, dan faktor lingkungan. Berdasarkan ketiganya, faktor ekonomilah yang mendominasi latar belakang fenomena tersebut. Menikah di usia dini dan membangun rumah tangga bersama suami diyakini sebagai pilihan terbaik untuk memperbaiki kehidupan partisipan dan keluarganya. Pengambilan keputusan untuk menikah di saat masih kuliah juga dipengaruhi oleh tingkat religiusitas. Semakin tinggi tingkat religiusitas mahasiswi, semakin menunjukkan kemampuannya untuk mengambil keputusan menikah saat masih kuliah. Sebaliknya, tingkat religiusitas yang rendah menunjukkan ketidakmampuan mahasiswi mengambil keputusan untuk menikah saat kuliah (Tyara dkk., 2023).
Kondisi tersebut membuat individu perlu menjalani tanggung jawab dua peran besar di waktu yang bersamaan, terutama ketika sudah dikaruniai anak. Apabila tidak didasari oleh pemikiran dan pertimbangan yang matang, keadaan ini mungkin saja dapat berdampak negatif bagi individu tersebut. Hurlock (1990) mendapati bahwa ketidakpuasan dan ketidakbahagiaan pada rentang usia di atas didapati sebagai salah satu akibat dari keputusan berumahtangga yang tergesa-gesa. Kondisi tersebut bisa terjadi ketika individu belum menemukan suatu pola hidup yang memberikan kemungkinan kepuasan sepanjang hidup. 
Menjalani multiperan sebagai ibu dan mahasiswi berpotensi menimbulkan beberapa tantangan. Ketika kewajiban sebagai mahasiswi berbenturan dengan kondisi anak yang sedang sakit, jam tidur dan pekerjaan rumah tangga akan terdampak. Hal ini kemudian menimbulkan tekanan tersendiri bagi ibu muda (Malahayati, 2017). Mahasiswi yang berperan sebagai ibu juga turut mengorbankan keinginan pribadi untuk mengikuti organisasi kampus. Tidak jarang mereka juga menoleransi keterlambatan dalam target perkuliahan, seperti menunda mengikuti KKN (Kuliah Kerja Nyata) atau ketinggalan mata kuliah akibat cuti (Ariani, 2021).
Tekanan yang terjadi berpotensi memicu stres pada ibu muda. Stres pengasuhan ibu muda dengan rentang usia 19-25 tahun tinggi. Indrawati (2020) mendapati rata-rata hasil pre-test 85.55 terkait dengan stres pengasuhan ibu muda. Demikian pula dengan para mahasiswi yang menjadi ibu. Mereka menghadapi tantangan dan hambatan dalam menjalani berbagai tugas dan tanggung jawab dari peran yang berbeda-beda. Mereka kerap kali kewalahan dalam mengejar ketertinggalan di kampus. Terkadang ibu-ibu muda kesulitan memilih hal yang mana yang harus didahulukan, mengingat keduanya sama-sama penting. Situasi tersebut menimbulkan fase naik turun yang berujung pada ketidaknyamanan dalam diri, seperti bimbang, takut, pusing, dan lain sebagainya (Ariani, 2021).
Penelitian serupa oleh Paitei dkk. (2024) menunjukkan bahwa mahasiswi yang menjalani multiperan membutuhkan dukungan besar dari keluarga, terutama suami supaya tetap menjalani perannya dengan baik dan teratur. Dukungan ini dapat berupa motivasi, penerimaan, sokongan finansial, dan fasilitas. Hal tersebut sejalan dengan empat jenis dukungan sosial, yaitu dukungan emosional, dukungan nyata, dukungan informasi, dan kebersamaan (Sarafino & Smith, 2011).
 Meskipun memperoleh dukungan, terdapat beberapa faktor yang berpotensi menghambat mahasiswi dalam menjalani multiperan. Melalui penelitian yang serupa, diketahui salah satu dampak tersebut adalah tekanan dalam diri. Banyaknya tugas, baik tugas rumah tangga maupun perkuliahan yang diemban oleh mahasiswi membuat mereka tertekan dan sulit menyesuaikan diri (Paitei dkk., 2024). Hal ini dimungkinkan terjadi karena ada perbedaan antara sebelum dan sesudah mempunyai anak. Setelah mempunyai anak, ibu memikrkan semuanya (Iskandar dkk., 2020).
Pengasuhan sendiri merupakan suatu hal dinamis yang tidak mudah dilakukan. Mengasuh anak dalam kondisi masih aktif menjadi mahasiswi tentu perlu memiliki strategi tersendiri untuk mengelola beban kedua perannya. Meskipun memikul beban multiperan, ibu-ibu muda masih memiliki tanggung jawab besar sebagai mahasiswi yang ditunjukkan dengan perjuangan menyelesaikan studi. Keterlibatan pihak ketiga, seperti orang tua atau pengasuh diperlukan untuk membantu meringankan tanggung jawab sebagai seorang ibu ketika ada agenda kuliah, mengerjakan tugas akademik, ataupun mengerjakan tugas akhir. Keberadaan dukungan juga membuat ibu muda mampu bertahan dan menyelesaikan kuliahnya (Ariani, 2021). Meskipun masih muda dan masih menjadi mahasiswi, mereka tidak dapat dikatakan tidak mampu mengasuh anak. Ibu muda lebih mudah terpapar informasi dari teknologi dan menerapkan pengasuhan tersebut pada anaknya. Ibu muda memang belum paham sepenuhnya terkait karakteristik anak, namun mereka lebih sering mencari dan memperoleh informasi dari teknologi (Iskandar dkk., 2020).
Fenomena tersebut memiliki kompleksitas dan keunikan yang menarik untuk diteliti. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami dinamika serta pemaknaan pengalaman mothering pada mahasiswi S1 aktif. Untuk menggali dan memperoleh gambaran umum mengenai esensi fenomena ini secara mendalam, kualitatif fenomenologis dipilih sebagai metode penelitian. Adapun partisipan yang akan membantu peneliti menjawab pertanyaan penelitian sebanyak empat subjek.

B. [bookmark: _Toc200636101][bookmark: _Toc205447146]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengalaman mothering pada mahasiswi S1 aktif?”

C. [bookmark: _Toc200636102][bookmark: _Toc205447147]Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami dinamika serta pemaknaan pengalaman mothering pada mahasiswi S1 aktif. Dalam penelitian ini, mothering pada mahasiswi S1 aktif berarti kegiatan pengasuhan yang dilakukan oleh mahasiswi S1 yang sudah menikah dan memiliki anak kandung. 

D. [bookmark: _Toc200636103][bookmark: _Toc205447148]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk menambah literatur di bidang psikologi, khususnya Psikologi Perkembangan.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian dapat menjadi sarana mengembangkan wawasan dan pemahaman mengenai dinamika serta pemaknaan pengalaman mengasuh pada mahasiswi yang sedang aktif berkuliah.
b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan baru bagi peneliti berikutnya mengenai pengalaman pengasuhan pada mahasiswi yang sedang aktif berkuliah.
